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ABSTRACT

E-modules have become an effective technology-based learning medium in 2 1% century education, offering flexibility,
interactivity, and support for independent learning, especially in science education where abstract concepts require
visualization. However, research on e-modules in Indonesia remains fragmented across journals, resulting in a lack
of clarity regarding research trends and directions. This study aims to map and analyze research trends on e-modules
in science education published in SINTA-indexed journals within the Faculty of Mathematics and Natural Sciences
(FMIPA) at Universitas Negeri Makassar (UNM). This study employs a literature review method with content
analysis of 17 articles published between 2020 and 2024. The findings indicate a growing interest in e-module since
2022, with most studies adopting Research and Development (R&D) approaches using the ADDIE model and
quantitative quasi-experimental designs. The main research subjects were expert, teachers, and high school students.
The primary instruments used included questionnaires, test, and validation sheets. Data analyses commonly included
Gregory’s validity test, practicality tests, N-Gain, and t-tests. Most used or developed e-modules were web-based,
particularly in physics and chemistry. Research is still centered in Sulawesi, reflecting the journal’s regional scope.
In conclusion, e-module research in science education shows a positive trend, contributing significantly to improving
students’ academic performance, motivation, and reading interest, though it remains limited in scope and
methodology. Therefore, future studies should broaden coverage across Indonesia, employ more diverse
methodologies, and emphasize interactive e-module development to enhance the quality of science learning.
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A. Pendahuluan

Pada abad ke-21 ini, berbagai aspek di Indonesia menghadapi tantangan yang semakin kompleks,
khususnya aspek pendidikan. Tantangan tersebut menuntut adanya transformasi pada sistem
pendidikan di Indonesia yang masif, tersebar dan kompleks. Salah satu pilihan transformasi tepat
yang pemerintahan Indonesia pilih berupa penggunaan teknologi untuk mendorong implementasi
kebijakan pendidikan (Wang dkk., 2023). Pembelajaran yang berbasis teknologi dianggap lebih
efektif dan berdampak lebih signifikan terhadap kemampuan peserta didik dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional (Sardila, 2025; Seprie, 2024). Penggunaan media pembelajaran
merupakan hal yang sangat penting dalam melaksanakan pembelajaran yang berbasis teknologi.
Penggunaan media yang tepat dapat membantu penyajian materi yang lebih jelas, menarik dan
interaktif yang dapat memfasilitasi pemahaman dan motivasi siswa . Oleh karena itu, pemilihan media
pembelajaran penting untuk meningkatkan keefektifan dan keefisienan dalam proses pembelajaran
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(Melani, dkk., 2025). Salah satu media pembelajaran yang dianggap mampu memfasilitasi peserta
didik dengan baik adalah modul elektronik (Susanti, dkk., 2022; Taufiqurrahman, dkk., 2023).

Modul elektronik, atau biasa disingkat e-modul, adalah suatu bentuk penyajian bahan belajar
mandiri yang disusun secara sistematis ke dalam unit pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran tertentu, yang disajikan dalam format elektronik dan dilengkapi dengan animasi, audio,
serta navigasi sehingga membuat pengguna lebih interaktif dengan program (Handayani, dkk., 2021).
Jika dibandingkan dengan modul cetak, e-modul lebih unggul karena mampu menghadirkan
fleksibilitas, interaktivitas, kelengkapan multimedia, dan dukungan terhadap kemandirian belajar
(Rahmawati, dkk., 2025; Sholeh, dkk., 2023). Dalam konteks pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA), penggunaan e-modul menjadi sangat relevan. IPA dikenal sebagai bidang ilmu yang sarat
dengan konsep yang bersifat abstrak, fakta-fakta, dan fenomena yang kompleks, sehingga butuh
media pembelajaran yang dapat menjembatani teori dengan kehidupan nyata dalam ruang lingkup
alam semesta (Permana, dkk., 2014). Dengan memanfaatkan fitur e-modul, seperti integrasi teks,
gambar, video, animasi, hingga simulasi interaktif, peserta didik dapat lebih mudah mengaitkan
konsep abstrak dan kompleks dengan fenomena nyata sehingga bisa tampak lebih konkret dan mudah
dipahami (Pramana, dkk., 2020; Rahmawati, dkk., 2025). Selain itu, fitur-fitur tersebut juga
mendorong motivasi dan ketertarikan peserta didik untuk belajar (Sholeh, dkk., 2023).

Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa e-modul memiliki potensi besar dalam
meningkatkan kualitas belajar peserta didik dalam pembelajaran IPA. Beberapa penelitian
melaporkan adanya peningkatan hasil belajar dan motivasi setelah menggunakan e-modul (Hamdjah,
dkk., 2024; Soejana, dkk., 2024). Bahkan beberapan penelitian juga menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan minat baca, pemahaman konsep, HOTS, literasi sains, kemampuan menyelesaikan
masalah, hingga kemandirian belajar setelah menggunakan e-modul (Ahmad dkk., 2024; Amir dkk.,
2023; Darmayani dkk., 2024; Shofiyah dkk., 2024; Susanti dkk., 2022; Taufiqurrahman dkk., 2023).
Meskipun demikian, berbagai penelitian tentang e-modul tersebut masih terfragmentasi di berbagai
jurnal dengan focus kajian dan metode penelitian yang beragam. Kondisi ini menyebabkan arah dan
tren penelitian terkait e-modul dalam pembelajaran IPA belum tergambar secara jelas. Tanpa adanya
pemetaan tren penelitian yang jelas, sulit untuk menilai sejauh mana kontribusi e-modul telah
memberikan dampak nyata dalam pembelajaran IPA.

Universitas Negeri Makassar (UNM), khususnya Fakultas Matematika dan [lmu Pengetahuan
Alam (FMIPA), memiliki beberapa jurnal di bidang pendidikan IPA yang terindeks SINTA. Jurnal-
jurnal tersebut berperan penting sebagai wadah publikasi penelitian dalam bidang pendidikan IPA,
termasuk penelitian tentang pengembangan dan implementasi e-modul. Namun, hingga kini belum
ada kajian yang secara sistematis memetakan tren penelitian terkait e-modul dalam pembelajaran IPA
pada jurnal-jurnal tersebut.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
literature review yang bertujuan untuk memetakan dan menganalisis tren penelitian tentang e-modul
dalam pembelajaran IPA pada jurnal-jurnal berindeks SINTA dalam lingkup FMIPA UNM. Kajian
ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang komperehensif mengenai arah penelitian e-modul
dalam Pendidikan IPA. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi
akademik sebagai landasan bagi penelitian selanjutnya, tetapi juga memiliki kontribusi praktis bagi
pendidik dalam merancang stratefi pembelajaran IPA berbasis teknologi digital yang lebih inovatif,
adaptif dan efektif.

B. Metodologi
Penelitian ini merupakan kajian analisis isi (content analysis) dengan menggunakan metode
literature review sebagai metode penelitain. Artikel-artikel penelitian yang dianalisis pada kajian ini
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adalah artikel yang telah dipublikasikan pada jurnal ilmiah yang terindeks SINTA di lingkup FMIPA
UNM. Data penelitian diperoleh dari situs resmi SINTA (https://sinta.kemdikbud.go.id) dengan fokus
pada jurnal-jurnal pendidikan IPA yang berada di bawah naungan FMIPA UNM. Daftar jurnal
tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Daftar Jurnal Pendidikan IPA di Lingkup FMIPA UNM

No Jurnal Penerbit Online ISSN Indeks SINTA Website
1 Jurnal IPA Terpadu  Prodi Pend. IPA  2597-8985 Sinta 4 https://journal.unm.ac.id/index.php/JIT
o Biology Teaching — y o0 Biologi  2621-5535 Sinta 5 https://ojs.unm.ac.id/bt]
and Learning
3 Jurnal ChemEdu Jurusan Kimia 2808-1218 Sinta 4 https://ojs.unm.ac.id/ChemEdu
4 Jurna.l Salns (.1a.n Jurusan Fisika 2548-6373 Sinta 5 https://journal.unm.ac.id/index.php/JSPF
Pendidikan Fisika

Kajian ini berbantuan aplikasi Publish or Perish untuk menelusuri artikel-artikel penelitian
yang relevan pada setiap jurnal tersebut dengan menggunakan kata kunci “e-modul”, “modul
elektronik™, dan “pembelajaran IPA”. Artikel yang diperoleh kemudian diseleksi berdasarkan kriteria
inklusi, yaitu: (1) diterbitkan pada tahun 2020-2024, (2) secara eksplisit membahas penggunaan,
pengembangan, implementasi, atau kajian literatur terkait e-modul dalam pembelajaran IPA dengan
beragam metodologi penelitian, dan (3) tersedia dalam akses penuh (fu/l text) untuk dianalisis secara
menyeluruh. Setelah proses seleksi, diperoleh 17 artikel untuk dianalisis menggunakan instrumen
penelitian. Gambar 1 menampilkan alur penelitian literature review tentang e-modul dalam
pembelajaran IPA pada jurnal-jurnal berindeks SINTA di lingkup FMIPA UNM.

E-Modul dalam
pembelajaran IPA

Kata Kunci: “E-Modul
dalam pembelajaran IPA”

Kriteria Eksklusi:
e Terbit sebelum
2020 atau setelah

Hasil pencarian
2024 excluded . included
e Tidak spesifik <-------- melalui databas§ __________ Kriteria Inklusi:
SINTA dan Publish .
membahas e- . _ e Terbit tahun 2020-
or Perish (N=22)
modul dalam 2024.
kontekls ) e ¢-modul dalam
pgmbe daran IPA pembelajaran IPA.
o Tidak tersedia full el
versi full text v ¢ full text artike
Dokumen yang disertakan

dalam penelitian (N=17)

Gambar 1. Teknik Pengumpulan Data Artikel

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa panduan analisis isi (content analysis
guideline) yang diadaptasi dari instrument penelitian Almaas dkk., (2025) yang telah dimodifikasi
sesuai konteks kajian. Terdapat 10 aspek utama yang dikaji dalam analisis isi pada kajian ini, beserta
kategorinya, yang disajikan secara lengkap pada Tabel 2. Secara khusus, kategori pada aspek (7) dan
(8) tidak ditentukan sejak awal, karena tidak adanya penelitian terdahulu yang dapat dijadikan acuan
untuk menetapkan kategori yang relevan. Selain itu, hal ini juga bertujuan untuk mencegah
munculnya kategori yang terlalu umum selama proses analisis isi berlangsung. Sementara itu, aspek
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(1) tidak memerlukan kategori karena penilaiannya hanya didasarkan pada tahun publikasi yang telah
ditentukan dalam kriteria inklusi.

Tabel 2. Aspek dan Kategori untuk Panduan Analisis Isi

Aspek Kategori
1. Jumlah Tidak ada
Publikasi
2. Pendekatan P-1 R&D P-3 Kuantitatif P-5 Mixed Method
Penelitian P-2 PTK P-4 Kualitatif P-6 Lainnya
3. Desain/Model D-1 Etnografi D-6 Correlational Research D-11 Meta Analysis
Penelitian D-2 Studi kasus D-7 Survey Research D-12 Model ADDIE
D-3 Phenomenological Study D-8 True Experimental Design ~ D-13 Model 4D
D-4 Content Analysis D-9 Quasi-Experimental Design D-14 Lainnya
D-5 Observation Study D-10 Pre-Experimental Design
4. Subjek S-1 Peserta didik Kelas VII SMP S-6 Peserta didik Kelas XII SMA S-11 Ahli
Penelitian S-2 Peserta didik Kelas VIII SMP S-7 Mahasiswa S1 S-12 Dosen
S-3 Peserta didik Kelas IX SMP  S-8 Mahasiswa S2 S-13 Tidak disebutkan
S-4 Peserta didik Kelas X SMA  S-9 Pendidik SMP S-14 Lainnya
S-5 Peserta didik Kelas XI SMA  S-10 Pendidik SMA
5. Instrumen I-1 Tes [-4 Lembar Wawancara I-7 Tidak disebutkan
Pengumpulan  I-2 Angket I-5 Lembar Validasi I-8 Lainnya
Data I-3 Lembar Observasi I-6 Dokumen
6. Analisis Data  A-1 Analisis Statistik Deskriptif ~A-6 N-Gain A-11 Uji Gregory

A-2 Uji-t A-7 Uji Kepraktisan A-12 Validitas Isi Aiken’s V
A-3 ANOVA A-8 Effect Size A-13 Tidak disebutkan
A-4 ANCOVA A-9 Mann-Whitney U A-14 Lainnya
A-5 MANOVA A-10 Wilcoxon Signed Rank
7. Jenis E-Modul Belum dikategorikan
8. Kemampuan Belum dikategorikan
Peserta Didik
9. Subjek Materi T-1 IPA T-3 Biologi
T-2 Fisika T-4 Kimia
10.Lokasi L-1 Pulau Jawa L-4 Pulau Sulawesi L-7 Maluku
Penelitian L-2 Pulau Sumatera L-5 Papua L-8 Tidak disebutkan
L-3 Pulau Kalimantan L-6 Bali dan Nusa Tenggara
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Jumlah Publikasi

Jumlah publikasi artikel yang membahas e-modul dalam pembelajaran IPA pada jurnal-jurnal
berindeks SINTA di lingkup FMIPA UNM menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan dari
tahun 2020 hingga 2024. Berdasarkan gambar 1, topik e-modul mulai muncul pada tahun 2022,
kemudian meningkat pesat pada tahun 2023, namun masih belum secara merata di setiap jurnal. Pada
tahun 2024, publikasi mulai tersebar lebih merata di antara jurnal-jurnal berindeks SINTA di lingkup
FMIPA UNM. Peningkatan dan pemerataan ini menunjukkan bahwa isu e-modul dalam pembelajaran
IPA telah menjadi perhatian para peneliti pendidikan lintas bidang sains.
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Gambar 1. Jumlah Publikasi tentang E-Modul
Secara umum, tren ini menggambarkan adanya pergeseran arah penelitian pada dunia
pendidikan dari pembelajaran konvensional ke pembelajaran berbasis digital yang lebih inovatif,
adaptif dan efektif. Hal ini juga sekaligus menujukkan eksistensi yang kuat dari e-modul sebagai salah
satu media pembelajaran inovatif di pembelajaran IPA (Sholeh dkk., 2023).

2. Pendekatan Penelitian

Pemilihan jenis pendekatan penelitian yang tepat dapat membantu peneliti dalam menentukan
arah dan tujuan penelitiannya (Elvianasti dkk., 2022). Berdasarkan data pada Gambar 2, jenis
pendekatan penelitian yang paling dominan adalah Research and Development (R&D) dengan total
9 publikasi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar peneliti pendidikan lebih berfokus pada
pengembangan dan validasi media pembelajaran, khususnya e-modul. Hal ini guna meningkatkan
kualitas proses dan hasil belajar dengan media yang sudah layak (valid) dan praktis untuk digunakan
dalam pembelajaran. Sejalan dengan tujuan dari pendekatan R&D yaitu untuk menghasilkan produk
atau model melalui proses ilimiah yang berguna bagi kesejahteraan masyarakat dalam menyelesaikan
masalah yang ada (Waruwu, 2024). Pendekatan R&D banyak digunakan karena dinilai mampu
menghasilkan produk inovatif yang aplikatif dan berbasis kebutuhan lapangan, seperti media
pembelajaran (Rahayu, 2025).

Sementara itu, pendekatan kuantitatif ditemukan pada tujuh publikasi seperti terlihat pada
Gambar 2. Data tersebut menunjukkan masih tingginya minat peneliti dalam mengkaji efektivitas
pembelajaran berbasis teknologi, khususnya e-modul. Penelitian kuantitatif banyak dipilih untuk
mengkaji efektivitas e-modul karena mampu menyajikan hubungan antara variable secara lebih jelas
dengan menganalisis data yang diperoleh (Waruwu, 2023). Pada kajian ini, terdapat 1 artikel yang
menggunakan pendekatan kualitatif, secara spesifik yaitu deskriptif kualitatif.

1 9

1

R&D PTK Kuantitatif Kualitatif Mixed Method
Pendekatan Penelitian

Gambar 2. Pendekatan Penelitian

Jumlah Publikasi
O—NWERAUNIN OO

Pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan mixed method tidak ditemukan pada kajian
ini. Hal ini mengindikasikan bahwa penelitian di lingkup ini masih dominan berorientasi pada hasil
yang terukur dan berbasis data. Berdasarkan hasil kajian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat
peluang bagi penelitian selanjutnya untuk meneliti terkait e-modul dengan menggunakan pendekatan
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kualitatif, PTK, dan mixed method agar diperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang e-modul
dalam pembelajaran IPA.

3. Jenis Penelitian

Pada kajian ini, istilah jenis penelitian yang digunakan tidak hanya merujuk pada penelitian
kuantitatif dan kualitatif, tapi juga merujuk sebagai model penelitian R&D. Berdasarkan Gambar 3,
jenis penelitian yang paling banyak digunakan pada pendekatan R&D adalah model ADDIE dengan
jumlah 6 publikasi. Model ADDIE lebih dominan karena memiliki kelebihan yaitu produk pendidikan
yang dihasilkan dipastikan valid dan komperehensif karena setiap tahapannya yang sistematis dan
tersetruktur, serta harus berdasarkan analisis (analysis) yang mendalam, desain (design),
pengembangan (development), implementasi (implementation) dan evaluasi (evaluation) (Waruwu,
2024). Berdasarkan kajian ini, model 4D, model Borg & Gall, dan model Nieveen & Plomp juga
digunakan sebagai model pada pendekatan R&D dengan kuantitas masing-masing 1 publikasi. Model
Borg & Gall dan model Nieveen & Plomp dimasukkan pada kategori lainnya, karena pada penelitian
sebelumnya kategori tersebut belum dimasukkan (Almaas dkk., 2025). Variasi ini menunjukkan
bahwa peneliti menyesuaikan pemilihan model dengan kebutuhan dan konteks penelitian masing-
masing.

3

1 1 1
[ ] [ ] [ ] I
TED QED PED Meta Model Model 4D Lainnya
Analysis ADDIE
Jenis Penelitian
Gambar 3. Jenis Penelitian

Sementara itu, pada desain penelitian kuantitatif, Quasi-Experimental Design (QED)
mendominasi dengan 5 publikasi. Tingginya penggunaan QED menunjukkan bahwa desain ini
dianggap paling relevan karena lebih fleksibel, dimana QED tidak menuntut adanya kontrol penuh
terhadap variabel lain, sehingga lebih mudah untuk digunakan pada kondisi nyata (real-world
settings) (Waddington dkk., 2022). Selain itu, QED juga menyajikan berbagai pilihan rancangan,
seperti The One-Group Pretest-Posttest Design, Nonequivalent Control Group Design, Interrupted
Time Series dan lainnya, serta memberi ruang bagi peneliti untuk menggunakan berbagai teknik
analisis agar meminimalisir bias akibat variabel luar (Handley dkk., 2018; Waddington dkk., 2022).
Adapaun Pre-Experimental Design (PED) dan Meta Analysis masing-masing hanya digunakan dalam
1 publikasi. Temuan ini menunjukkan bahwa desain kuantitatif selain QED masih terbatas
penggunaannya, sehingga membukan peluang bagi peneliti selanjutnya untuk menggunakan desain-
desain tersebut.

Desain penelitian untuk pendekatan kualitatif pada kajian ini hanya ditemukan 1 saja yaitu
library research (penelitian kepustakaan). Metode penelitian ini dilakukan melalui kegiatan
membaca, mencatat, serta menkaji berbagai sumber bacaan, kemudian dipilah, dianalisis dan disusun
secara teoritis ke dalam rangka pemikiran yang sesuai dengan konteks kajian yang diteliti (Rinawati
dkk., 2023).

Jumlah Publikasi
O = N WA 0 N
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Berdasarkan kajian ini, tren penelitian menunjukkan menunjukkan kecenderungan peneliti
untuk memilith model penelitian yang aplikatif dan sistematis dalam mengembangkan serta
mengevaluasi e-modul dalam pembelajaran.

4. Subjek Penelitian

Berdasarkan Gambar 4, subjek penelitian yang paling banyak digunakan adalah Ahli dengan 9
publikasi. Ahli yang dimaksud pada kajian ini terdiri dari ahli materi, ahli media dan ahli bahasa. Hal
ini menunjukkan pentingnya peran ahli dalam proses validasi produk penelitian, khususnya pada
pendekatan R&D untuk memastikan kualitas materi, media dan bahasa dari produk penelitian yang
dikembangkan (Yuberti dkk., 2021). Selain ahli, pendidik SMA dan SMP juga banyak terlibat sebagai
subjek penelitian dengan total 8 publikasi. Pendidik pada penelitian yang dikaji digunakan untuk
memperoleh data uji kepraktisan. Hal ini dikarenakan pendidik merupakan sosok sentral yang sangat
berperan penting dalam kegiatan belajar mengajar dan dianggap mampu untuk memberikan penilaian
yang realistis berdasarkan pengalaman dan pemahaman yang dimiliki (Sopian, 2016). Selain itu,
peserta didik untuk setiap kelas pada tingkatan sekolah menengah (SMP dan SMA) juga banyak
dilibatkan dengan total 13 publikasi, yang didominasi oleh peserta didik kelas 10 SMA dengan 5
publikasi. Di samping itu, terdapat juga 2 publikasi yang menggunakan mahasiswa sebagai subjek
penelitian. Data-data yang diperoleh dari peserta didik maupun mahasiswa sebagai subjek penelitian
digunakan untuk uji hipotesis.

Tidak Disebutkan
Ahli

Dosen
Pendidik SMA
Pendidik SMP
Mahasiswa
PD 12 SMA
PD 11 SMA
PD 10 SMA
PD 9 SMP

PD 8 SMP

PD 7 SMP

Subjek Penelitian

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Jumlah Publikasi

Gambar 4. Subjek Penelitian

5. Instrumen Pengumpulan Data

Pemilihan teknik pengumpulan data yang sesuai serta penggunaan istrumen penelitian yang
valid memiliki peran penting dalam memperoleh data yang akurat, tepat dan terpercaya (Ardiansyah
dkk., 2023). Berdasarkan Gambar 5, dapat diketahui bahwa instrumen pengumpulan data yang paling
banyak digunakan pada artikel-artikel yang dikaji adalah angket dengan total 11 publikasi,
penggunaan tes dengan 10 publikasi dan lembar validasi dengan 9 publikasi.
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Jumlah Publikasi
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11 11
9
3
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— []
Tes Angket Lembar Lembar Lembar Dokumen

Observasi Wawancara Validasi
Instrumen Pengumpulan Data

Gambar 5. Instrumen Pengumpulan Data

Angket yang digunakan pada artikel-artikel yang dikaji sebagian besar untuk memperoleh
respon pendidik dan peserta didik terhadap kepraktisan e-modul yang dikembangkan. Selain itu,
angket juga digunakan untuk memperoleh data minat baca (Amir dkk., 2023; Muchlis dkk., 2023)
dan motivasi belajar (Hamdjah dkk., 2024; Soejana dkk., 2024) peserta didik. Sementara itu, tes
digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik, seperti hasil belajar, literasi sains, HOTS dan
lainnya. Selanjutnya, lembar validasi berguna untuk menilai kelayakan produk berdasarkan penilaian
ahli, baik dalam bentuk kuantitatif maupun kualitatif, seperti saran dan masukan. Ketiga instrumen
tersebut sejalan dengan jenis pendekatan yang paling banyak digunakan pada artikel yang dikaji, yaitu
pendekatan R&D. Dalam pendekatan R&D, peneliti tidak hanya mengembangkan produk, tetapi juga
menguji efektivitasnya secara kuantitatif. Oleh karena itu, penggunaan angket, tes dan lembar validasi
menjadi kombinasi yang relevan dalam proses pengembangan yang sistematis untuk memastikan
bahwa produk yang dikembangkan memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif (Ruswandari &
Yermiandhoko, 2021).

Lembar observasi dan wawancara juga digunakan untuk memperoleh data pendukung
mengenai proses implementasi e-modul di kelas. Sedangkan, dokumen digunakan untuk penelitian
dengan desain library research (Rinawati dkk., 2023) dan meta-analysis (Soleha dkk., 2023).
Penggunaan dokumen dalam kedua jenis penelitian tersebut berfungsi untuk menelaah berbagai hasil
studi terdahulu secara sistematis. Hasil ini mengindikasikan bahwa pendekatan penelitian lebih
banyak menitikberatkan pada aspek kuantitatif daripada kualitatif.

6.  Teknik Analisis Data

Berdasarkan hasil kajian, ditemukan bahwa teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian terkait e-modul pada pembelajaran IPA di lingkup FMIPA UNM menunjukkan variasi
yang cukup beragam, mencerminkan pendekatan metodologis komperehensif. Analisis statistik
deskriptif dan N-Gain banyak digunakan untuk menggambarkan peningkatan hasil belajar sebelum
dan sesudah penggunaan e-modul, sekaligus menilai efektivitasnya secara kuantitatif. Selanjutnya
analisis inferensial parametrik juga banyak digunakan untuk menguji signifikansi perbedaan dan
kekuatan pengaruh e-modul terhadap variabel pembelajaran. Pada kajian ini, analisis inferensial
parametrik yang dominan digunakan adalah uji-t (6 publikasi). Dalam konteks pendidikan, analisis
uji-t digunakan karena lebih akurat, meminimalkan variasi antar subjek dan mampu menunjukkan
evaluasi terhadap efektivitias suatu pembelajaran secara jelas (Rahmani dkk., 2025). Sedangkan
ANOVA dan effect size hanya digunakan pada masing-masing 1 publikasi saja. Untuk analisis
inferensial parametrik lainnya, seperti ANCOVA dan MANOVA masih belum ditemukan, sehingga
memberikan peluang bagi peneliti selanjutnya untuk menggunakan analisis tersebut.
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Gambar 6. Teknik Analisis Data

Sementara itu, analisis inferensial non-parametrik juga ditemukan dalam artikel-artikel yang
dikaji, seperti Mann-Whitney U test dan Wilcoxon Signed Rank. Analisis ini diterapkan karena
adanya data yang tidak memenuhi asumsi normatilas dan homogenitas. Di sisi lain, artikel artikel
yang menggunakan pendekatan R&D selalu melibatkan uji validitas, seperti uji Gregory dan Aiken’s
V untuk menilai kesesuaian dan kelayakan isi produk yang dikembangkan. Selain kedua jenis uji
validitas tersebut, juga terdapat 4 publikasi yang menggunakan uji validitas isi secara umum tanpa
menyebutkan jenis uji yang digunakan secara eksplisit.

Terakhir, uji kepraktisan digunakan untuk menilai kemudahan penggunaan e-modul oleh
pendidik dan peserta didik. Secara keseluruhan, variasi teknik analisis ini sejalan dengan karakteristik
pendekatan R&D yang dominan digunakan. Dimana pada pendekatan R&D peneliti memperhatikan
semua aspek, yaitu kualitas, validitas, kepraktisan dan efektivitas produk yang dikembangkan (Amir
dkk., 2023; Rasyid dkk., 2024). Secara keseluruhan, data ini menegaskan bahwa pendekatan analisis
kuantitatif sederhana lebih banyak diterapkan dibandingkan analisis statistik lanjutan dalam
penelitian e-modul.

7. Jenis E-Modul

Pengkategorian jenis e-modul pada penelitian ini didasarkan pada klasifikasi yang tertulis
secara eksplisit dalam artikel-artikel yang dikaji, baik pada bagian metode maupun deskripsi produk.
Berdasarkan Gambar 7, hasil kajian menemukan bahwa jenis e-modul yang paling banyak digunakan
adalah e-modul berbasis online atau web-based, dengan total 7 publikasi. Hal ini menunjukkan
kecenderungan peneliti untuk mengembangkan bahan ajar yang dapat diakses melalui jaringan
internet, memungkinkan peserta didik belajar secara fleksibel dan interaktif melalui berbagai
perangkat. Sedangkan e-modul offline ditemukan pada tiga publikasi dan umumnya dikembangkan
untuk mengatasi keterbatasan akses internet. Hal ini sesuai dengan yang diutarakan oleh Ruslan dkk.,
(2023), bahwa penggunaan media pembelajaran yang berbasis online akan membuat peserta didik
lebih tertarik belajar karena adanya kemudahan dalam mengakses materi dan informasi yang
berhubungan dengan pembelajaran tanpa Batasan ruang dan waktu.

Jenis mobile digunakan di 2 penelitian, menggambarkan adaptasi terhadap tren pembelajaran
berbasis ponsel yang praktis dan mudah diakses kapan saja. Berdasarkan konten e-modulnya, terdapat
dua jenis e-modul yang digunakan, yaitu e-modul interaktif dan multimedia. E-modul interaktif
digunakan pada 3 publikasi, sedangkan e-modul multimedia hanya 2 publikasi. Hal ini dikarenakan
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e-modul interaktif tidak hanya menyajikan unsur multimedia, seperti teks, gambar, audio, dan video,
tetapi juga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berinteraksi langsung dengan konten,
seperti menjawab kuis, mengerjakan latihan, atau mendapatkan umpan balik.

Jumlah Publikasi
O~ N WA WU Q0

7
3 3
| l | l
Mobile Offline Online / Multimedia Interaktif

Web-based
Jenis E-Modul

Gambar 7. Jenis E-Modul

8. Kemampuan Peserta Didik

Kemampuan peserta didik, sama halnya dengan jenis e-modul, belum dikategorikan
sebelumnya, sehingga pengkategoriannya berdasarkan pada kemampuan yang tertulis secara eksplisit
pada artikel. Pada artikel-artikel yang dikaji, kemampuan peserta didik dibedakan menjadi dua, yaitu
kemampuan yang langsung diukur dan tidak langsung diukur. Hal ini dikarenakan adanya beberapa
penelitian yang mennggunakan pendekatan R&D tetapi hanya sampai pada tahap uji kepraktisan saja
dan ada juga yang menggunakan desain library research, sehingga tidak ada pengukuran yang
dilakukan. Berdasarkan gambar 8, kemampuan peserta didik yang paling banyak dikaji dalam
penelitian adalah hasil belajar, yang ditemukan pada 10 publikasi, dengan 8 di antaranya melakukan
pengukuran langsung terhadap peserta didik menggunakan instrumen tes (Adam dkk., 2023;
Hamdjah dkk., 2024; Herlanda & Dalimunthe, 2024; Muchlis dkk., 2023; Rasyid dkk., 2024; Ruslan
dkk., 2023; Soejana dkk., 2024; Soleha dkk., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
penelitian berfokus pada efektivitas e-modul dalam meningkatkan capaian akademik peserta didik.

Ada dua publikasi yang berfokus pada uji kepraktisan dan kelayakan e-modul yang
dikembangkan, tidak sampai pada tahap implementasi (Ainiyah dkk., 2023; Nurfadila dkk., 2024).
Selain itu, motivasi belajar (Hamdjah dkk., 2024; Nurfadila dkk., 2024; Soejana dkk., 2024) dan
minat baca (Amir dkk., 2023; Muchlis dkk., 2023) juga menjadi aspek yang cukup banyak dikaji,
masing-masing ditemukan pada 3 dan 2 publikasi, dengan sebagian besar telah diukur secara empiris.
Sejalan dengan penelitian-penelitian lain yang menunjukkan bahwa penggunaan e-modul mampu
meningkatkan hasil belajar, motivasi (Delita dkk., 2022) dan minat baca secara signifikan (Sari dkk.,
2024).
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Gambar 8. Kemampuan Peserta Didik

Beberapa penelitian lainnya menganalisis kemampuan yang lebih spesifik seperti pemahaman
konsep (Susanti dkk., 2022), HOTS(Taufiqurrahman dkk., 2023), literasi sains (Darmayani dkk.,
2024), dan kemampuan pemecahan masalah (Shofiyah dkk., 2024), yang diukur menggunakan
instrumen tes, meskipun jumlahnya masih terbatas hanya pada 1 publikasi saja. Sedangkan
kemampuan peserta didik seperti kemandirian belajar (Ahmad dkk., 2024) dan profil pelajar
Pancasila (Rinawati dkk., 2023) juga dikaji tapi tanpa pengukuran secara langsung. Temuan ini
menggambarkan bahwa penelitian e-modul cenderung berorientasi pada hasil akademik langsung
dibandingkan dengan pengembangan kompetensi holistik peserta didik.

9. Subjek Materi

Berdasarkan hasil pemetaan subjek materi pada Gambar 9, penyebaran subjek materi pada
penelitian terkait e-modul dalam pembelajaran sains menunjukkan bawha subjek kimia dan fisika
merupakan subjek yang paling banyak dikaji, masing-masing ditemukan pada 5 publikasi.
Sedangkan, subjek biologi muncul pada 4 publikasi dan IPA terpadu ditemukan pada 3 publikasi. Hal
ini mengindikasikan bahwa penggunaan e-modul mendominasi pada mata pelajaran yang menuntut
pemahaman konseptual mendalam nan abstrak, serta eksperimen virtual, seperti fisika dan kimia.
Secara spesifik, sebaran topik pada setiap subjek dapat dilihat pada tabel 3.
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Gambar 9. Subjek Materi

Tabel 3. Sebaran Topik Materi pada Setiap Subjek

Fisika Kimia Biologi IPA
1. Tata Surya 1. Pemisahan Campuran 1. Sistem Eksresi  1.Pencemaran Lingkungan
2. Getaran, Gelombang, dan 2. Redoks 2. Bioteknologi 2.I1PA Terpadu (2 Publikasi)
Bunyi 3. Asam-Basa 3. Virus
3. Gerak Melingkar 4. Termokimia 4. Ekosistem

4. Momentum dan Impuls 5. Sifat Koligatif Larutan
5. Fisika Umum

10.  Lokasi Penelitian

Lokasi peneltiian dapat dijadikan tolak ukur untuk menentukan seberapa besar perkembangan
budaya penelitian di suatu wilayah (Awaludin dkk., 2024). Berdasarkan gambar 10, lokasi penelitian
terkait e-modul dalam pembelajaran IPA paling banyak dilakukan di Pulau Sulawesi, yaitu sebanyak
11 publikasi. Selain itu, terdapat beberapa penelitian yang dilakukan di Pulau Jawa (3 publikasi),
Pulau Kalimantan (2 publikasi) dan Pulau Sumatera (1 publikasi). Dominasi lokasi penelitian di Pulau
Sulawesi ini wajar mengingat seluruh artikel yang dikaji berasal dari jurnal-jurnal berindeks SINTA
yang terbit di lingkup FMIPA UNM, sehingga sebagian besar penelitiannya dilakukan di wilayah
yang sama. Agar hasil kajian menjadi lebih komprehensif dan mampu menggambarkan tren penelitian
e-modul di Indonesia secara menyeluruh, diperluakan perluasan sumber data dengan melibatkan
jurnal dari berbagai pulau dan institusi di seluruh Indonesia.

12 11
11
- 10
2 9
=8
s 7
£ 6
s ]
E 3
5 3 2
1 -
0 ||
Pulau Jawa  Pulau Sumatera Pulau Pulau Sulawesi
Kalimantan

Gambar 10. Lokasi Penelitian
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D. Kesimpulan

Penelitian ini merupakan analisis isi (content analysis) terhadap 17 artikel yang mengkaji e-
modul pada pembelajaran sains dan dipublikasikan secara ekslusif dalam jurnal-jurnal terindeks
SINTA di lingkup FMIPA UNM, yaitu Jurnal IPA Terpadu (JIT), Jurnal Biology Teaching and
Learning (BTL), Jurnal ChemEdu, Jurnal Sains dan Pendidikan Fisika (JSPF). Hasil kajian
menunjukkan adanya tren positif dalam peningkatan jumlah publikasi dari tahun 2020 hingga 2024.
Terdapat beragam pendekatan, jenis penelitian, subjek penelitian, instrumen, teknik analisis, jenis e-
modul, kemampuan peserta didik, subjek materi dan lokasi penelitian yang digunakan dalam berbagai
artikel. Sebagian besar penelitian menggunakan pendekatan R&D dengan model ADDIE dan
pendekatan kuantitatif dengan Quasi-Experimental Design (QED). Subjek penelitian yang terlibat
didominasi oleh ahli, pendidik dan peserta didik SMA dengan instrument utama berupa angket, tes
dan lembar validasi, sedangkan analisis data yang digunakan beragam dengan dominasi uji Gregory,
uji kepraktisan, N-Gain dan uji-t yang menekankan pada validitas, efektivitas dan kemudahan
penggunaan e-modul.

Jenis e-modul yang paling banyak dikembangkan adalah e-modul berbasis web atau online
dengan konten subjek materi yang didominasi oleh kimia dan fisika. Kemampuan peserta dikit yang
paling banyak dikaji pada artikel-artikel tersebut adalah hasil belajar, sementara lokasi penelitian
masih didominasi Pulau Sulawesi sesuai lingkup jurnal FMIPA UNM. Secara uum, penelitian e-
modul dalam pembelajaran IPA menunjukkan tren dan arah positif dengan kontribusi nyata terhadap
peningkatan kemampuan peserta didik, seperti hasil belajar, motivasi, minat baca dan lainnya,
meskipun masih terbatas pada wilayah tertentu dan dominan menggunakan pendekatan R&D. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan mampu memperluas lokasi dan sumber jurnal,
menggunakan variasi dalam segi metodologinya, seperti pendekatan, desain/modul, instrumen dan
teknik analisis data. Selain itu, penelitian selanjutnya juga diharapkan mampu mengembangkan e-
modul yang berbasis mobile dan offline dengan memaksimalkan konten interaktif agar lebih inovatif
dan adaptif terhadap kebutuhan peserta didik di era digital.
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